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Latar Belakang

research

Sistem proporsional terbuka telah diterapkan dalam pemilihan
umum (pemilu) di negara kita sejak 2004 hingga 2019.

Dalam pemilu dengan sistem proporsional terbuka, warga memilih
partai dan/atau calon, dan calon anggota Dewan Perwakilan Rakyat
(DPR) yang mewakili partai tersebut ditentukan oleh pemilih/rakyat
secara langsung, bukan oleh pimpinan partai.

Namun dalam beberapa waktu terakhir muncul gagasan untuk
menerapkan sistem proporsional tertutup, di mana dalam pemilu
warga hanya memilih partai, sementara calon anggota DPR yang
mewakili partai tersebut ditentukan oleh pimpinan partai, bukan
oleh pemilih/rakyat langsung.

Bagaimana preferensi warga terhadap sistem pemilu? Sistem mana
vang lebih diinginkan oleh warga pada umumnya, proporsional
terbuka atau tertutup?
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Latar Belakang

Salah satu kelompok warga yang penting jadi perhatian adalah
pemilih kritis. Pemilih kritis pada umumnya tidak mudah goyah atau
dipengaruhi, dan sebaliknya bisa mempengaruhi pemilih lain.

Pemilih yang memiliki telepon/cellphone merupakan indikasi
kelompok pemilih kritis. Mereka cenderung punya kesempatan lebih
besar untuk mendapat informasi sosial-politik dibanding yang tidak
punya telepon/cellphone, dan karena itu kritis dalam menilai
berbagai persoalan.

Bagaimana prefernsi pemilih kritis terhadap sistem pemilu kita?

Untuk menjawab pertanyaan tersebut SMRC melakukan serangkaian
survei nasional lewat telepon yang diupdate terakhir pada 2-5 Mei
2023. Target populasi survei ini adalah warga negara Indonesia yang
berusia 17 tahun ke atas atau sudah menikah dan memiliki
telepon/cellphone, sekitar 80% dari total populasi nasional.
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Metodologi Survei Telepon

Pemilihan sampel dilakukan melalui metode random digit
dialing (RDD). RDD adalah teknik memilih sampel melalui
proses pembangkitan nomor telepon secara acak.

Dengan teknik RDD sampel sebanyak 925 responden dipilih
melalui proses pembangkitan nomor telepon secara acak,
validasi, dan screening. Margin of error survei diperkirakan
+3.3% pada tingkat kepercayaan 95%, asumsi simple random
sampling.

Wawancara dengan responden dilakukan lewat telepon oleh
pewawancara yang dilatih.

Survei terakhir dilakukan pada 2 - 5 Mei 2023.
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Proses random digit dialing

GENERATING
NO TELEPON
SECARA ACAK

Validasi Dialing &
Nomor Screening

97540038 89058924
95061909 02022164
39966630 19951776
77226413 51166939
81376873 35452092

WNI usia INTERVIEW
174+ /meni
kah

43476489 23762475
19711389 51111229
85081683 16387085
46911949 90543945
13244456 48155008
45224219 15140367
96056059 55507069
35485028 36796450
90323639 06852575

45942911 11826307 ) , .
81896875 94827442 KET: RDD difokuskan pada nomor HP (selular), bukan nomor telepon rumah (fixed

42903681 49946891 line). Ini dld_asarkan atas temuan penel_ltlan sebelumny_a bahwa warga dew_asa yang
mempunyai telepon rumah secara nasional hanya sekitar 3.4%, dan hampir semua
dari pemilik telepon rumah tersebut memiliki HP.

Invalid Lainnya
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Response Rate
Random Digit Dialing

Total Jumlah

Total nomor pemilik Responden
telepon telepon yang yang
Waktu survei yang mengaku berhasil
dikontak WNI usia diwawancara
(dialed) [A] 17+/ i
menikah [B] [C]
10-13 Januari 2023 22,770 2,904 1,208
14-17 Februari 2023 22,684 2, 964 947
2-5 Mei 2023 18,343 2,098 925
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Margin of Error

Dengan sampel 925 responden, margin of error survei diperkirakan +/-3.3% pada
tingkat kepercayaan 95%, asumsi simple random sampling.

Margin of error (moe) dalam laporan ini merupakan perkiraan simpangan statistik
proporsi dari nilai yang sebenarnya untuk kondisi statistik proporsi (p) dengan standard
error maksimum (yakni ketika p = 50%) pada tingkat kepercayaan 95% dan asumsi
simple random sampling.

Moe tersebut berguna untuk interpretasi hasil sebagai berikut:

« Moe secara nasional diperkirakan +/-3.3%. Artinya bila estimasi suatu proporsi
secara nasional bernilai 50% maka nilai yang sebenarnya diperkirakan
50%+ 3.3% (46.7% - 53.3%) pada tingkat kepercayaan 95%.

Moe pada dasarnya tidak bersifat unik, karena ia merupakan fungsi dari proporsi p dan
ukuran sampel n. Moe terbesar adalah ketika p = 50%. Semakin jauh p dari 50% (p
mendekati 0 atau mendekati 100%), semakin kecil moe-nya. Maka moe untuk masing-
masing proporsi harus dihitung sendiri-sendiri.

Namun demikian, karena moe yang dinyatakan dalam laporan ini merupakan moe
terbesar, maka moe tersebut dapat digunakan sebagai acuan untuk interpretasi hasil.
Misalkan secara nasional diperkirakan 52% warga setuju terhadap suatu isu
sedangkan 48% tidak setuju, maka dapat diperkirakan bahwa proporsi yang setuju dan
tidak setuju tersebut tidak berbeda signifikan karena selisinnya (52%-48%=4%) kurang
dari 2 X moe, yakni kurang dari 6.6% (= 2 X 3.3%). Sedangkan bila yang setuju 60%
dan tidak setuju 40% (selisih 20%), maka perbedaan tersebut signifikan.
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Validasi Sampel dan Pembobotan Data

 Untuk mendapatkan sampel yang proporsional dari responden
yang memiliki telpon tersebut terhadap karakteristik populasi
dilakukan pembobotan terhadap sampel terpilin.

« Sampel hasil survei divalidasi dengan membandingkan komposisi
demografi sampel dan populasi hasil sensus BPS. Demografi
tersebut meliputi, provinsi, gender, desa-kota, umur, etnis, dan
agama.

 Bila ada perbedaan signifikan antara demografi sampel dan
populasi, maka dilakukan pembobotan data sedemikian rupa
sehingga komposisi demografi sampel menjadi proporsional
terhadap populasi.
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PROFIL RESPONDEN
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Profil Demografi Sampel Dibanding Populasi

SAMPEL | SAMPEL SAMPEL | SAMPEL
KATEGORI POPULASI ASLI DIBOBOT KATEGORI POPULASI ASLI DIBOBOT
GENDER AGAMA
Laki-Laki 50.6 64.4 50.6 Islam 87.5 85.9 87.5
Perempuan 49.4 35.6 49.4 Protestan/Katolik 9.9 11.0 9.9
DESA-KOTA Lainnya 2.6 3.0 2.5
Pedesaan 50.2 37.3 50.2 ETNIS
Perkotaan 49.8 62.7 49.8 Jawa 40.2 38.5 40.3
UMUR Sunda 15.5 19.2 15.4
<= 25 thn 22.8 32.4 22.9 Batak 3.6 3.8 3.5
26-40 thn 37.0 49.4 37.1 Madura 3.0 2.6 3.0
41-55 thn 25.0 15.0 25.0 Betawi 2.9 4.2 2.9
> 55 thn 15.2 3.1 15.0 Bugis 2.7 4.4 2.7
PENDIDIKAN Minang 2.7 2.7 2.7
<= SD 37.0 8.6 36.6 Lainnya 29.4 24.5 29.6
SLTP 18.0 10.1 18.0
SLTA 31.2 54.1 31.0
PT 13.7 26.8 13.6
TIDAK JAWAB 0.4 0.9
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...Lanjutan: Perbandingan Profil Demografi

SAMPEL | SAMPEL SAMPEL | SAMPEL
KATEGORI POPULASI ASLI DIBOBOT KATEGORI POPULASI ASLI DIBOBOT
PROVINSI PROVINSI
Aceh 1.8 1.8 1.8 NTB 1.9 1.1 1.9
Sumatera Utara 5.1 3.4 5.1 NTT 1.8 2.1 1.8
Sumatera Barat 1.9 2.4 1.9 Kalimantan Barat 1.9 1.6 1.9
Riau 2.0 2.2 2.0 Kalimantan Tengah 0.9 0.9 0.9
Jambi 1.3 2.1 1.3 Kalimantan Selatan 1.5 1.0 1.5
Sumatera Selatan 3.1 2.5 3.1 Kalimantan Timur 1.3 1.5 1.3
Bengkulu 0.7 0.5 0.7 Kalimantan Utara 0.2 0.2 0.2
Lampung 3.2 4.1 3.2 Sulawesi Utara 1.0 1.2 1.0
Kep Bangka Belitung 0.5 0.4 0.5 Sulawesi Tengah 1.0 0.9 1.0
Kepulauan Riau 0.6 1.7 0.6 Sulawesi Selatan 3.2 2.2 3.2
DKI Jakarta 4.1 6.2 4.1 Sulawesi Tenggara 0.9 1.2 0.9
Jawa Barat 17.4 19.2 17.4 Gorontalo 0.4 0.3 0.4
Jawa Tengah 14.6 13.4 14.6 Sulawesi Barat 0.5 0.5 0.5
DI Yogyakarta 1.4 1.6 1.4 Maluku 0.7 1.2 0.7
Jawa Timur 16.2 13.0 16.2 Maluku Utara 0.4 0.4 0.4
Banten 4.3 6.3 4.3 Papua Barat 0.4 0.1 0.4
Bali 1.6 2.3 1.6 Papua 1.9 0.6 1.9
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Preferensi terhadap Sistem Pemilu
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Pemilu Memilih Partai Saja atau Partai dan
Calon?

Di Dewan Perwakilan Rakyat (DPR) sekarang sedang dibahas Undang-Undang Pemilihan Umum. Dalam
pembahasan tersebut ada dua pendapat berbeda: Pendapat pertama menyatakan bahwa dalam pemilihan umum,
warga diminta hanya memilih partai. Calon anggota DPR yang mewakili partai tersebut ditentukan oleh pimpinan

partai, bukan oleh pemilih/rakyat langsung. Sementara pendapat kedua menyatakan bahwa dalam pemilihan
umum, warga diminta memilih partai atau calon, dan calon anggota DPR yang mewakili partai tersebut ditentukan
oleh pemilih/rakyat secara langsung, bukan oleh pimpinan partai. Pendapat mana yang Ibu/Bapak setujui? ... (%)

m10-13Jan'23 14-17Feb'23 m 2-5Mei'23

100
80 73 7 72
60
‘2‘8 16 17 19 I 11 11 9
0 ] L] I —
Pendapat pertama menyatakan bahwa  Pendapat kedua menyatakan bahwa dalam TT/T)

dalam pemilihan umum, warga diminta  pemilihan umum, warga diminta memilih
hanya memilih partai. Calon anggota DPR partai atau calon, dan calon anggota DPR
yang mewakili partai tersebut ditentukan yang mewakili partai tersebut ditentukan
oleh pimpinan partai, bukan oleh oleh pemilih/rakyat secara langsung,
pemilih/rakyat langsung bukan oleh pimpinan partai

Mayoritas warga, 72%, lebih setuju pada pendapat kedua: dalam pemilihan umum, warga diminta
memilih partai atau calon, dan calon anggota DPR yang mewakili partai tersebut ditentukan oleh
pemilih/rakyat secara langsung, bukan oleh pimpinan partai.
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Lebih Terwakili Anggota DPR atau Parpol asal
Anggota DPR?

Sebagai pemilih dalam pemilihan anggota DPR, apakah Ibu/Bapak lebih merasa diwakili oleh
orang yang Ibu/Bapak pilih sebagai anggota DPR atau lebih merasa diwakili oleh partai politik
asal anggota DPR tersebut? ... %

100 m 14-17Feb'23

80

60

40
28 24

. i I

0
Lebih merasa diwakili oleh Lebih merasa diwakili oleh TT/T)
anggota DPR partai politik asal anggota

DPR

Ada 49% yang lebih merasa diwakili oleh orang yang dipilih sebagai anggota DPR, sementara yang lebih
merasa diwakili oleh partai politik asal anggota DPR tersebut ada 28%.
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Preferensi terhadap Sistem Pemilu

Menurut Pemilih Partai
Gabungan survei telepon Jan-Mei 2023 (N=3080)

Pedapat 1: Warga hanya Pendapat 2: Warga memilih
memilih partai, Calon partai atau calon, dan calon
BASE anggota DPR yang mewakili |anggota DPR yang mewakili partai| TT/TJ
partai tersebut ditentukan tersebut ditentukan oleh
oleh pimpinan partai pemilih/rakyat secara langsung

PEMILIH PARTAI

PKB 4.6 23 74 3
Gerindra 11.9 24 72 4
PDI Perjuangan 18.2 20 73 7
Golkar 8.1 17 69 14
Nasdem 4.8 20 78 2
PKS 4.6 13 86 1
PPP 1.7 29 70 1
PAN 1.1 33 62 6
Demokrat 5.9 17 82 1
Lainnya 6.7 21 75 4
TT/T) 32.5 12 67 22

Mayoritas pemilih dari setiap partai lebih menginginkan sistem proporsional terbuka: memilih
partai atau calon, dan calon anggota DPR yang mewakili partai tersebut ditentukan langsung
oleh pemilih/rakyat.
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Preferensi terhadap Sistem Pemilu

Menurut Demografi
Gabungan survei telepon Jan-Mei 2023 (N=3080)

Pedapat 1: Warga hanya Pendapat 2: Warga memilih
memilih partai, Calon partai atau calon, dan calon
BASE anggota DPR yang mewakili |anggota DPR yang mewakili partai| TT/TJ
partai tersebut ditentukan tersebut ditentukan oleh
oleh pimpinan partai pemilih/rakyat secara langsung
GENDER
Laki-Laki 50.6 19 73 8
Perempuan 49.4 15 71 14
DESA-KOTA
Pedesaan 50.2 18 71 11
Perkotaan 49.8 17 73 10
UMUR

<=25thn 22.8 19 74

26-40 thn 37.1 17 76 7
41-55 thn 25.0 14 73 13
> 55 thn 15.1 21 57 23

PENDIDIKAN

<=SD 36.7 19 63 17
SLTP 18.0 15 75 10
SLTA 31.1 15 79 6
PT 13.7 20 77 3

Mayoritas warga dari setiap segmen gender, desa-kota, usia dan pendidikan lebih menginginkan
sistem proporsional terbuka: memilih partai atau calon, dan calon anggota DPR yang mewakili
partai tersebut ditentukan langsung oleh pemilih/rakyat.
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Preferensi terhadap Sistem Pemilu

Menurut Demografi dan Wilayah
Gabungan survei telepon Jan-Mei 2023 (N=3080)

Pedapat 1: Warga hanya Pendapat 2: Warga memilih
memilih partai, Calon partai atau calon, dan calon
BASE anggota DPR yang mewakili |anggota DPR yang mewakili partai| TT/TJ
partai tersebut ditentukan tersebut ditentukan oleh
oleh pimpinan partai pemilih/rakyat secara langsung
AGAMA
Islam 87.6 17 72 11
Lainnya 12.4 23 70 8
ETNIS
Jawa 40.2 14 73 12
Sunda 15.5 22 70 8
Batak 3.6 20 76 5
Madura 3.0 19 69 12
Betawi 2.9 14 82 3
Bugis 2.7 21 72 7
Minang 2.7 18 79 3
Lainnya 29.5 19 69 12
WILAYAH
Sumatera 20.4 19 69 12
DKI+Banten 8.3 18 75 7
Jabar 17.4 21 69 10
Jateng+DIY 16.1 11 81 8
Jatim 16.2 17 66 17
Lainnya 21.6 18 73 9

Mayoritas warga dari setiap latar belakang agama, etnis dan wilayah lebih menginginkan sistem
proporsional terbuka: memilih partai atau calon, dan calon anggota DPR yang mewakili partai

tersebut ditentukan langsung oleh pemilih/rakyat.
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Kesimpulan
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Kesimpulan

» Dalam survei terakhir pada pemilih kritis, 2-5 Mei 2023,
mayoritas warga, 72%, lebih menginginkan sistem pemilu
di mana warga memilih partai atau calon, dan calon
anggota DPR yang mewakili partai tersebut ditentukan
oleh pemilih/rakyat secara langsung, bukan oleh pimpinan
partai (sistem proporsional terbuka).

» Warga yang menginginkan hanya memilih partai dalam
pemilu, dan calon anggota DPR yang mewakili partai
tersebut ditentukan oleh pimpinan partai (sistem
proporsional tertutup) hanya 19%.

» Sementara yang tidak punya sikap ada 9%.
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Kesimpulan

» Sikap mayoritas warga yang menginginkan sistem pemilu
proporsional terbuka ini konsisten dalam 3 kali survei (Januari
2023, Februari 2023, dan Mei 2023). Yang menginginkan
sistem proporsional terbuka sekitar 71-73%, jauh lebih
banyak dibanding yang menginginkan proporsional tertutup,
16-19%.

» Keinginan warga ini ini sejalan dengan temuan selanjutnya
bahwa lebih banyak warga (49%) yang lebih merasa diwakili
oleh orang yang dipilih sebagai anggota DPR dibanding partai
politik asal anggota DPR tersebut (28%).
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Kesimpulan

» Sistem pemilu proporsional terbuka merupakan aspirasi
mayoritas di setiap massa pemilih partai, termasuk pada
massa pemilih PDIP (73%).

» Langkah PDIP mengusulkan sistem pemilu proporsional
tetutup tampaknya bertentangan dengan aspirasi mayoritas
pemilihnya yang lebih menginginkan sistem proporsional
terbuka.

» Lebih jauh, sistem pemilu proporsional terbuka juga

diinginkan oleh mayoritas warga di setiap lapisan demografi
dan wilayah.
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Terima Kasih
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